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IDENTIFIKASI JAMUR KUKU PADA NELAYAN DI DESA
SEPULU KABUPATEN BANGKALAN

Sheema Haseena Rizqy* Norma Farizah Fahmi®
*email: sheemakiki@gmail.com

ABSTRAK

Onikomikosis adalah infeksi jamur pada kuku yang disebabkan oleh
jamur, ragi, atau kapang. Penyebab terbanyak onikomikosis adalah Trichophyton
spp, Microsporum spp, Asperillus spp, Epidermophyton floccosum, Candida
albicans, Rhizopus spp, Penicillium.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode cross
sectional. Sampel yang digunakan yaitu 30 sampel dari total populasi dari bulan
Januari- Maret. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi STIKes
Ngudia Husada Madura.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 30
sampel (100%) positif terdapat adanya jamur penyebab onikomikosis, Infeksi
onychomycosis pada nelayan dapat disebabkan karena kurangnya penggunaan
APD secara lengkap dan kurang menerapkan perilaku hidup sehat, seperti
mencuci tangan menggunakan sabun dan memotong kuku setiap minggu

Penelitian yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi STIKes Ngudia
Husada Madura menunjukkan bahwa Hasil penelitian pada kuku nelayan di Desa
Sepulu Kabupaten Bangakalan di nyatakan positive dengan persentase 100%
(Aspergillus spp, Tricophyton spp, Candida albicans, Rhizopus spp, Penicillium).

Kata kunci: Onychomycosis, Kuku
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THE IDENTIFICATION OF FUNGI NAILS IN FISHERMEN
AT SEPULU VILLAGE, BANGKALAN REGENCY

Sheema Haseena rizqy?, Norma Farizah Fahmi®
*email: sheemakiki@gmail.com

ABSTRACT

Onychomycosis is a fungal infection of the nails caused by fungus, yeast,
or mold. The most common causes of onychomycosis are Trichophyton spp,
Microsporum spp, Asperillus spp, Epidermophyton floccosum, Candida albicans,
Rhizopus spp, Penicillium.

This study was a descriptive study using cross sectional method. The
sample used was 30 samples from the total population from January to March.
The research was conducted at the Microbiology Laboratory of STIKes Ngudia
Husada Madura.

The results obtained from this study indicated that 27 samples (100%)
were positive for the presence of onychomycosis-causing fungi,Onychomycosis
infection in fishermen can be caused by a lack of complete Personnel Protective
Equipment (PPE) use and a lack of healthy living habits, such as washing hands
with soap and cutting nails every week.

This study conducted in the Parasitology Laboratory of STIKes Ngudia
Husada Madura showed that the result of research on fishermen’s nail in the
village of Sepulu, Bangkalan Regency were declared positive with a percentage of
100% (Aspergillus spp, Tricophyton spp, Candida albicans, Rhizopus spp,
Penicillium).

Key words: Onychomycosis, Nails


mailto:sheemakiki@gmail.com

PENDAHULUAN

Onikomikosis adalah infeksi
jamur pada kuku yang disebabkan
olen  jamur, ragi, atau kapang.
Penyakit ini dapat mengenai satu
kuku atau lebih, yang menyebabkan
permukaan kuku tidak rata, kuku
menjadi rapuh atau keras, dan mudah
terkikis  (Widiati, et al.2016).
(Widiati, et al.2016). Kuku menjadi
tidak mengkilap, berwarna
kecoklatan hingga hitam mulai dari
pangkal hingga ujungnya, pada
permukaan kuku, tampak
bergarisgaris sejajar, dan tebal
(Khatimah et al., 2018).

Menurut  Adiguna (2012)
Penyebab terbanyak onikomikosis
adalah Trichophyton spp,
Microsporum spp, Asperillus spp,
Epidermophyton floccosum, Candida
spp, Rhizopus spp, Penicillium spp.

Onikomikosis banyak diderita
di negara tropis, angka kejadian di
Indonesia masih  cukup  tinggi
(Sujana et al., 2014). Lingkungan
kerja ataupun jenis pekerjaan yang
berinteraksi dengan air menjadi
tempat  berkembangnya  jamur,
misalnya pekerja tukang cuci, kuli
pasir,petani, dan nelayan. Setiap hari

nelayan bekerja di laut dengan waktu

yang cukup lama, dari pagi hingga
malam atau semalaman berada di
tengah laut. Ruang lingkup Kerja
mereka juga seputar daerah, panas
dan lembab, hal tersebut merupakan
faktor yang memudahkan timbulnya
infeksi jamur pada kuku kaki nelayan
(Muhtadin & Latifah, 2019).

Untuk mengurangi terjadinya
faktor penyakit, pada pekerja atau
yang di sebabkan oleh lingkungan
kerja, maka nelayan harus menajaga
kebersihan, kesehatan dan
menggunakan APD vyang tepat.
Penggunaan APD adalah alternatif
terakhir  yaitu kelengkapan dari
segenap upaya teknis pencegahan
kecelakaan maupun penyakit akibat
kerja. Alat pelindung diri yang
dianjurkan untuk nelayan adalah
pakaian lengan panjang, sarung
tangan dan sepatu boot (Brier, 2020)

Pemeriksaan  onikomikosis
dilakukan dengan mengambil
potongan kuku pada saat kondisi
kaki  kering, potongan  kuku
kemudian akan dibiakkan dengan
menggunakan kultur pada media
Sabouraud Dextrose Agar (SDA).
Media diinkubasi pada suhu kamar
selama 7-8 hari (Khatimah et al.,

2018). Koloni yang tumbuh diambil



dengan menggunakan ose, lalu
dibuat dipreparat Pemeriksaan secara
direct smear menggunakan
Lactophenol cotton blue (LCB)
dilihat dibawah
pembesaran 10-40x. (Mahyudi &

Hestina, 2017).

mikroskop

TUJUAN PENELITIAN

Mengidentifikasi adanya
jamur yang menginfeksi kuku pada
nelayan di desa Sepulu kabupaten
Bangkalan.
METODE PENELITAN

Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, metode yang
memberi gambaran terhadap objek
melalui data yang terkumpul tanpa
melakukan analisis (Mahabarata et
al., 2017). Desain penelitian ini
menggunakan cross sectional yaitu
mengambil sampel waktu, sampel
perilaku, sampel kejadian pada saat
tertentu (Nursalam, 2008). Populasi
penelitian ini 60 nelayan dengan
menggunakan  teknik  purposive
sampling yang dilakukan secara
sengaja sesuai kriteria yang di
tetapkan (Notoatmodjo, 2014).

HASIL PENELITIAN

Jenis jamur N %

Tricophyton spp 10 33,4%

Microsporum spp

Aspergillus spp 11 36,6%

Epidermophyton

floccosum

Candida albicans 5 16,6%

Rhizopus spp 2 6,7%

Penicillium spp 2 6,7%
Total 100%

Hasil penelitian pada kuku
nelayan di Desa Sepulu Kabupaten
Bangakalan di nyatakan positive
sebanyak 30 sampel kuku dengan
hasil jenis jamur Tricophyton spp
sebanyak 10  sampel dengan
persentase 33,4%, Aspergillus spp
sebanyak 11  sampel dengan
persentase 36,6%, Candida albicans
5 sampel dengan persentase 16,6%,
Rhizopus spp sebanyak 2 sampel
dengan  persentase 6,7%, dan
Penicillium spp sebanyak 2 sampel
dengan persentase 6,7%. Pada
penelitian ini tidak di temukannya
jenis jamur Microsporum spp dan

Epidermophyton floccosum.



PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan
pada kuku nelayan di Desa Sepulu
Kabupaten Bangkalan tidak di
temukannya jenis jamur Micosporum
spp dan Epidermophyton floccosum
dan jenis jamur yang paling banyak
di temukan adalah Aspergillus spp
dengan persentase 36,6% dan
Tricophyton spp dengan persentase
33,4%, Candida albicans 16,6% dan
Rhizopus spp dan Penicillium spp
dengan persentase 6,7%. Menurut
penelitian Dwi (2015) menyebutkan
bahwa 80-90%  kasus Tinea
unguinum disebabkan oleh jamur
dermatofita, khususnya Trichophyton
rubrum dan Trichophyton
mentagrophytes, 5-17% lainnya
disebabkan oleh yeast terutama
Candida spp, dan 35% disebabkan
oleh non-dermatofita seperti
Aspergillus spp, penicillium spp, dan
rhizopus spp. Dermatofitosis banyak
disebabkan oleh kelompok non-
dermatophytes. Dari 164 jenis jamur
penyebab dermatofitosis yang diteliti
sebanyak 47,6 % nya merupakan
kelompok non-dermatofita
sedangkan 52,4% nya termasuk ke
dalam dermatofita. Jamur golongan

dermatofita yang dapat menyebabkan

onychomycosis yang dikenal dengan
Tinea unguium diantaranya adalah
Tricophyton spp, Microsporum spp,
dan Epidermophyton spp (Aryasa, et
al., 2020).

Aspergillus adalah kapang yang
di kelompokkan sebagai kapang
oportunis yang sangat mudah di
temukan di mana saja. Jamur ini
biasanya dianggap sebagai
kontaminan umum pada pasien
immunosupresan. Aspergillus adalah
penyebab yang paling umum dari
onikomikosis golongan non
dermatofita (Majawati, et al., 2019).

Aspergillus adalah kapang yang
di kelompokkan sebagai kapang
oportunis yang sangat mudah di
temukan di mana saja. Jamur ini
biasanya dianggap sebagai
kontaminan umum pada pasien
immunosupresan. Aspergillus adalah
penyebab yang paling umum dari
onikomikosis golongan non
dermatofita (Majawati, et al., 2019).

Faktor tumbuhnya jamur pada
bagian tersebut dapat menjadi faktor
karena kaki yang selalu basah, baik
oleh air, maupun oleh Kkeringat.
Jamur dapat tumbuh dengan baik
pada keadaan yang lembab,

pemakaian sepatu tertutup untuk



waktu yang lama, bertambahnya
kelembaban karena keringat,

pecahnya kulit karena mekanis,

tingkat  kebersihan  perorangan
(Khusnul, 2018).
Pencegahan infeksi

onychomycosis pada nelayan ketika
mencari ikan yaitu menggunakan alat
bantu berupa sarung tangan yang
terbuat dari karet dan sepatu boots
(Bintari et al., 2019). Kuku yang
terawat dan bersih juga merupakan
cerminan  kepribadian  seseorang.
Kuku yang panjang dan tidak terawat
akan menjadi tempat melekatnya
berbagai kotoran yang mengandung
berbagai bahan dan mikroorganisme
diantaranya bakteri, dan parasit.
Penularan jamur kuku diantaranya
melalui tangan yang kotor (Purba,
2005).

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan di
Laboratorium Parasitologi STIKes
Madura

menunjukkan bahwa, hasil penelitian

Ngudia Husada

pada kuku nelayan di Desa Sepulu
Kabupaten Bangkalan di nyatakan
positive dengan persentase 100%
dengan jenis jamur Tricophyton spp,
Apergillus spp, Candida albicans,

Rhizopus spp, dan Penicillium spp,
dan tidak di temukannya jenis jamur
Microsporum spp dan

Epidermopyton floccosum
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